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<b>ABSTRAK</b><br>

Perceraian merupakan pilihan terakhir bagi pasangan suami istri setelah semua upaya ditempuh untuk
menjaga keutuhan rumah tangga. Pada dasarnya, semua perceraian akan dilakukan melalui pengadilan dan
diputuskan oleh hakim. Setelah pengadilan memutuskan bahwa perceraian tidak dapat lagi dihindari,
barulah perceraian dapat dilakukan. Setelah perceraian terjadi, terdapat beberapa hal yang mengikutinya
yang juga perlu untuk diselesaikan, misalnya harta yang harus dipisahkan untuk bagian suami dan bagian
istri apabilatidak terdapat perjanjian perkawinan sebelumnya, juga mengenai hak asuh anak apabila dalam
berlangsungnya perkawinan tersebut dianugerahi anak. Tidak jarang terdapat sengketa mengenai pembagian
hak asuh anak. Selain penentuan hak asuh anak, terdapat penentuan mengenai biaya pengasuhan, pendidikan
dan pemeliharaan anak. Biayaini ditentukan demi menjamin keberlangsungan hidup anak-anak dari orang
tuayang berceral tersebut agar tetap tercukupi. Baik penentuan hak asuh anak dan biaya pengasuhan,
pendidikan dan pemeliharaan anak, Undang-Undang Perkawinan mengamanahkan hakim sebagai pihak
yang menentukan. Namun, Undang-Undang beserta peraturan turunannya tidak menjabarkan lanjut
mengenai pertimbangan dan pedoman kalkulasi bagi hakim untuk menentukan hal tersebut. Sehingga, tidak
terdapat suatu parameter yang jelas dalam menentukan hak asuh dan biaya pengasuhan, pemeliharaan dan
pendidikan anak tersebut dan hanya didasarkan pada preferensi hakim. Dalam penulisan skripsi ini, penulis
menggunakan metode penelitian yuridis normatif atau penelitian dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan
analisis yang dilakukan penulis, ketiadaan pedoman hakim untuk mempertimbangkan penjatuhan hak asuh
anak dan kalkulas biaya pengasuhan, pendidikan, dan pemeliharaan anak menimbulkan banyak
permasalahan yang tidak dapat diakomodir. Selain itu, penumpuan biaya pengasuhan, pendidikan, dan
pemeliharaan anak kepada sang ayah yang terlihat kaku ternyata berakar dari pembagian kewajiban suami
istri dalam Undang-Undang Perkawinan yang juga dibagi secara kaku. Sehingga, penulis menyarankan agar
diubahnya beberapa pasal dalam Undang-Undang Perkawinan dan dibuatnya pedoman kalkulasi biaya
pengasuhan, pendidikan, dan pemeliharaan anak di Indonesia.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Divorce may be the last choice for married couples after al efforts they have been made to maintain the
household. Basically, all divorce will be conducted through a court and decided by ajudge. After the court
decides that divorce can no longer be avoided, then divorce could be carried out. After the divorce occurs,
there are several things that follows that also need to be resolved, for example assets that must be separated
for the husband and wife if there is no prenuptial agreement, also regarding child custody if the marriage is
endowed with a child. Not infrequently there are also disputes regarding to the child custody. In addition to
child custody, there is a determination regarding the costs of child support. These costs are determined in
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order to ensure the prosperity of the children after the divorced of their parents. Both the determination of
child custody and the costs of child support, Indonesia Marriage Act entrusts the judge as the deciding party.
However, the Act and its derivative regulations do not elaborate further on the considerations and
calculation guidelines for judges decisions. Thus, there is no clear parameter in determining custody and
costs of child support and it is only based on the preferences of the judge. In writing this thesis, the author
use the normative juridical research method or research with a qualitative approach. Based on the analysis
conducted by the author, the absence of a judges guideline to consider the decision of child custody and the
calculation of the costs of child support raises many problems that cannot be accommodated. In addition, the
child support costs that depending to the father that seemsrigid turned out comes from the division of
husband and wife obligations in the Marriage Act which is also divided rigidly. Thus, the authors suggest
that amendments to several articlesin the Marriage Law and the making of guidelines for calculating the
costs of child support in Indonesia.



